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ASPEKTAIIHIDDAI,AIIIPEMIKIRAIYBIIYAEAMKA.

Sebagaimma diketahui bahwa sumber dasar dri segala qiuan Islm adatah

Al-Qnr,an dm Al-Hadits, dalun hal ini termasuk Ern' tauhid. Tentang

kepercayaan ke-Esaan ini telah dijelaskm dalarn Al-Qur'm srrat Al-Ikfilas ayat l-4

yangberbunyi:

vrW{f&W;gWW
Artirya:

1. Kel€nlah : 'Dialah Allah Yurg Maha Esa 2. Allah adalah Tnhm

ymg bergmhrng kepada-Nya segala sesuahr. 3. Dia tidak beranak dm

iiuao puL diperuralkm. 4. Dur tidak seoran*un yang setra deqgan

Did'.1

Kemudimymg membahas masalah ke-Esaan di atas oleh Syekh Muhamad

Ab&h dikatatcao sebagai ilmu tauhi4 dikatakan demikian karena ilmu tersebr.t

membahas tentang ilmu wahdah (satu) baSi Allah dalam Dzat-Nya dm dalan

perbuatan-Nya menetapkan alasz dan Buya Hrnka eendiri menyebutkan tarhid

pada pokoknya "men5ntakan kepercryaan tidak terpecah-pecah kepada yang lain'3

Dalam bab ini akur dikennrt<akan beberapa pemikiran Buya Hmrka yang meliputi

wujud dan silirt-sifat Allab tent4g Rasul, tentmg qadla dan qadar dan tentmg hal-

hal gaib.

, D"prrt menAgamaRepublikIndonesia,Al-Qur'andanTer.1ernaft, 1990, hal. 11l8
z 5ye*r la:narrfrad Abduh" Risalah TauhidPadit Bulan Bintmg, Jakarta, 1992,

hal, 1 3 Hamkq Pelajaran,Ag,ama bbtn,PmerbitBulmBintairg, Jakart4 1992, hal' 25
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A. ITIASAI,AH WT]JI}D ALI,AE

BahraTghan bersifat ornrjud (uda). ltlujud Tirhan tidak memakai sebab dm

tidak memsrlukan perantara ada-Nya krena ia adalatr Drat y?[lg wqiibul untjud

yalni Tghan itu wqiid ada tidak boleh tidak Ada deqgan sendiri-Nya dan buat

sels-a-lammya lagr pula ada-Nya tidak memakai permulaan dm tidak dial&ir

suafir mas4 rnfirk itu Allah sq/t bersifat ada dan ada-Nya itu tidak mengonal batas-

Unhrk pembuktim admya wujud Ttrhan tersebut di atas benr-benar sudah

menjadi pembicaraan dan pembahasan karm ulrma serta pemikir Islarr, sobagai

usaharmhrkmembuktikan kebenila dalil naqli deqgan melalui akal pikirm dongan

argumen-argrmren ymry logrs, sehinqga masalah kebenaran qnrjud Tutrur itr dryat

diterima oleh setiap orang dan dapat menambatr mantap keyakinm diantara umat

Islam"

Memqng wujud Tuhan telah jelas disebdkan dalam AI-Qtn'm dan dalam Al-

eur,an juga menuqiukkm sesuafir metode pembuktim yaifu anjuran tmtuk

mempertatikan alam semesta Dalam Al-Qur'an Strat Adz Dzariyat ayat 20

disebutkan:

Artinya:

Dan di bumi ini terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-oran8

yang yakin.a

a Departemen Agama Republik Indonesia, Op. Cif', ha.l. 859

@&.W)i;t6
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Damryatyang lain dari Surat Yunus ayat3 menyebud<an:

Artirya:

SesungguhnyaTbhan kamu adalah Allah ymg menciptakm langit de bumi.5

Kedua ayd di atas bisa memberikan petrnjuk bahwa, dengan merryerhatilm

adsrya alanr dan isinya akhirnya bisa dijadikan dalil atar buhi admya wujud

Tbhan" Dri sinilah Buya Hmka mencoba meqgemukakan beberapa dalil uffik

meqguraikan tedmg adaryaT[ha Ymg MahaKuasa

Dalil pertama ini dinamakan dalil Kejadiarr. Dalam dalil ini Buya Hmka

mencobameqgpmbil gmrbaran melalui jalan adurya atau wujudnya benda-benda di

duoia ini rmtrk mendryatkan pengertia teffiqg wujud Tiihm. Dikatal@ manusia

Bernra meugalui bahrrasanya Dia terjadi bukmlah das kehendak-Nyq datr bumi

tempat-terrpat berpijaloya bukm pula manusia yag mergadakmya, mereka lahir

dan mengetahui zudah ada selaqittuya Buya memberikm gurbran bagaimma

Allah memberikan pehmjuk melalui Al-Qrn'ur kepada Sangsa Arab pada awal-

arral peryira Islm yang pada waktu itu tBraf berpikirrya maoih sederhanq

diqiurkan kepada mereka untrk memperhatikan untq bagaimana ia dijadikan

Melihat l-gL bagaimana ditinggikan. Melihat bukit-b*it, bagaimma

dipmcangkan Melihat bumi, bagaimana dihrnparkan 6

5 bid.,hal.3o56 Hrnka" @.Cit.,hal. 29-30

,?;y5 *;We:S'^trft:1ol



Memrng dalm Al-eur,an banyak ajuran kupada mmusia untrk.r*iLir*il

bagaimana kejadian alm semesta dengm segala isinya Mulai kejadia benda-

benda di langit saurpai dengan kejadian dar peristiwa pergatiur di bumi, bahl€n

yang Paliqg pentiqg lagl yartu : anjuran rmt* memahami kepada diri marusia itu

sendiri, mulai kejadimnya smpai proses menuju kepada bentrk mmusia Bempurna

Menund Hannr Nasr$ion ada hadits yang menggrorbakan dekatrga mangsia dengan

Tbhan,T yang menunrt Hanka hadits tersebut telah terkenal dipakai sebagai pepeh

dalam kalmg@ tasar4s

'^j;6fr"t$;:it;rt
Artiaya:

Brag siqa yau mengenal akan dirinya niscaya kenallah ia aka
Tirhanrya

sedatg diantaa ayat Al-eur'm yru,g memerintalrkan manusia rmtuk

mengadakanpenelitian terhndap alun semesbyarfu : sr.nd yunus ayat 101.

Ui{Se4tAtivgpty
Artinya:

Katakanlab perhatikanlah selrruh apayang ada di laqgit da di burni.e

Dri sinilah kita dapat menyadari bahwa di dalrn alam semesta dm pada

diri manusia tersimPan kelaratil uufuk mencri pengetahuur tentrrg hakepa,

sehingga dengan merrperhatikan alam sekelilingnya dan menyadari atas adrrya diri

manusia ada di alam dmia pasti setiry mamrsia bahkan setiap bangsa yurg berakal

? 
Harr-nr Nas,:tion, Filsafat dan Msti[sme fulan.Blarz, Bulan Birtmg Jakartq 199j,

hal,61

1 ftont", @.At.,hal. 17e Departemen Agama Republik Indones iq @. Cit.,hal.3ZZ



37dm mengahri bahwasauya eegala se$rafii tidak bisa terjadi deqgm sendirinya, ini

serua ada yaqg menjadih da Dia Maha Besar.

Sebagaimua Brrya II@l€ menyebrflon adaqfla wujud marnrsia terjadi

kemrdian yqg sebelunrrjtr tidak ad4 bahkao bah,n uutuk kejadimya sqia

dahuluuyairya tidak 8da da semra benda yaag ada di atam ini pun tidak adq mar."

mustahillah sesuafir yaqg tidak ada menjadi ada denge sendirirya r0

Kernrdim yqg kedu merupakrn dalil perafrrrm. DaIm uraim ini Br+,a

I{mka memberilon gmbaraa de,ngru meqgmbil adrya keter&rrm alasr dan

calrawala yag luas deaga dihiasi bitug-bintag da mdahai serta bula yag

kesemrauya itr berjala memrns anra-atrm terteufrr, dan adarya keterdrra yqg

berjalu pada benda-benda di bumi. Kre,oa keterafirran ymg berlaku pada sistem

perjalma calaauralamaryun di bumi begitr menakjubka, sehingga dalm pikirm

manusia memastil*o ada'Jna pengdrr, pemelihra dm penjaga yang Maha Kuasa[

Demikian Br:ya H@ka memberikan dalil adanya keterdrrm alan yang

begtr sempurna skulrhr Busunmya sehinga dengan gambran seperti iar

dihrapkan menghasilla pemikirm bahwatidaklah Eqgkin alam semestayang ada

id strulfir kejadiaarrya adalah Budr hal yang qnrjudrya secaa kebetrlm, te@i

keterd,rmya pasti telah ditetrtukan eiumrya ymg tidak lain usfirk mendryafl<a

kesirryulalr dari hilmah Ketrhman yang sarrgd dalom.

ro Hanrkq Op. At.,hal. 32
" bid.,hal.3l



3EApa ymg dipryar€n oreh B,ya Hamka pada dalil perat,ran di atas

menryakan penjelasan dri lirman Alrah y4g tercanhrm dalm Al-eur,ur sur*

Yasin uyat4lyang berbuuyi :

!,y;3fr .r$$'g/d$ffi Ei"*'s
Artinya: @.i;ia*a,

Tidaklah qryd"o bagi matahari mendryatkan bulan dan malam puu tidak
dwdmendahului siag. Dao masing-masing beredar pada ga.is "?rfrJi

Dan y"qg ketiga bernarra dalil Gerak, dala'n hal ini Buya llmka kembali

renungarxrya terhrju pada gerak alam sebagai pembuktim adanya wujud ruhar

beliau mengataka, bagaimana mdahari dan bulur tidak pernatr jafrrh serta bintqg-

bintag tidak pernah berkisar. Kalau menn* hukum ilmu pengetahuan pasti tentang

rrrdang-undang yag berat trun dan yang ringan mengap.mg, pada hal yau lebih

besr dan berat matahari, dari bulan dan biutang-bintang Ini menrpakan kesat<sia

yang nyata' sefiingoa mana berlalomya rndang-undaqg tersebut, sehinqga mal tidak

mau semuamanusia akan mengakui adanyaTuhanl3

MemryU alam semesta dan selrnrh isinya telah terikat serta berada dalam

suatu hukum ysng serba tetap maksudrya hulnm ini tidak pernah berubatr sejak atm

semesta ini dihancurkan sampai masanya nmti (hari qiamat). Jaltr sebelpm

diketemr*an ilmu pengetahum tentang adanya benda yurg berat kalar dilepas pasti

jah:h dan benda yang ringan akan terapung hukwn atau aturan tersebrd sudah

berlalnr bahkan sejak benda tersebut diciptakan. Manusia sendiri sehuulrrya tun&rk

12 Depatemen Aguna Republik Indonesi a, Op. Cit.,hal. ? 10'' Harnka, Op. Ctt.,hal. 3 l -32
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kepada hukun perhnnbuhan dan perubahan, mereka lahir sebagai bayi kemudian

kanak-krralq remqia dm dewasa terus tua dan akhirnya meninggal, tidak ada

manusia ymg berusia fua tidak mengalami hukurn perh.nnbuhan di atas walaryun di

zzmsn sekrmg yang zudah l"ngkap dengm penemuan-peoemuan obat bru

Ilulilm serba tetry menrpakan Sr',nrafirllah, sebagai mana firmm-Nya Srnat

Al-Fad& ayat23 berilart ini :

Artinya:

Sebagai zuafir Sunnatullah yang telah berlalor sejak &hulu, karru sekali-
kali tiada akur menemukan perubahan bagr Sr:matullah iurra

Pemikirm seperti ymg diterryuh B,rya Hamka tersebut di das nmpdrya

memberikan dorongan agar manusia menggunakan akalnya dengan melihat alun raya

ini rmtrk mengetahui sezudr yalg berada di balilary4 ka..ena dengro mengetahui

kejadian alm raya aku dryat mengatrkan mamrsia untrk meyakiui atau

menmbahkeyakinan bahwaTirhan ifir benar-benar Ada dau I{ujud

Dasar-dasar tenhg penggunaan akal pikirm mhrk srnpai kepada pengertim

tentang kejadim alm sebagai dalil untuk mempertebal keimurm dan keyakina

tentmg admya Tuhan sudah seriqg dipakai oleh para Mutakallimin,ls narrun dalam

uraian mereka menggunakan istilah teori atom dan teori suafu y4g mungkin dm

wqiib. Sebagaimma yang dikatakan A Hanali dalarn bulor Theologi Islan (Ilmu

'a Depaternen Agarna Republ ik Indonesi a, Ap. A t,,hal 84 It' Pra Mutakallimin yaiur zuau.r golongan yrrg berdiri smdiri untr.rk menggtnakan akal
pikiran dalam memaharni nash-nash agama dm mempertahankan apa yanS telah dipercaya

',bt{3;8ra:'^i:to2l-.-,, /e



{0Kalm), *Aliru Mu't*jlah dan Asy,ariah mereka meqgemukakan &," jalan yaihr

dalil Jauhar Fard dan dalil weiib Mungkid'.16

Padateori dalil Jarhar Fard dilcataka oleh AHanafi, sebagai berihs :

Mereka berpeudapd semua benda meqgatami pergatim keadaan yang
bermacu-macaq baik yang benrpa beuhrk, *oor, gerakaalerkembmg; *-* a*
perubahan-perubahm laimyz yag kesemuaya liseb* Aradl. Semua benda
tersebrd dryat dibagi terus-menenrs, sryai .*;rAi brsan terkecil yag tidak bisa
dibaSr lagi, bagian terakfrir ini disebrt "ranbr rrc' (alm). Kalau tiarul lrp* O-i
Aradl, sedang Aradt adalah bru maka Jafir ihr banr pula- Tiry yag b;mesti
ada yngmenggantikanrya Ihtlah Dia Tirhan tz

Dalil di at"s menqgambart@ teutang bruuya alam dengm meqgemrkakm

bahwa benda-benda ihr terdiri dari bagian-brsan dm smpai bagrrn yag tidak

terbagi lagi (atom), da mene@kar br,uya bagim-bagian ter'ebd karena apa

ymgtidak lepas dari yqg bmr berati banr pula

selanj,hya A Hmafi mengatakan sebagai pencipta daril M,qgkio dan

Wqiib adalah al-Juwaini, dg1 dalil tersebtd menyatakan bahgra :

Alam dengan segala isinya bisa te{adi dalam keadaa yang berbeda sarra
sekali dri pada keadamrya yang sekrang.... .Denga perkatamiulrr, ut* yuqg
sekarag ini bukan alam ymg sebaik-bailoya (t"rbuiL) dan masih bisa ierjadi ;*rglebih baik lagi, karena tidak ada yang menghrustza Tuhan mernperbud y*g tuuin
!3k Dengan perkatam lain, alam ini adalah alun yang **gkio uisa wrSia oan
bisa tidak wujud Akaa tetapi kenyataannya alam ini t-elah irenjaai wujuJ yqgqrdta Tentrlah ada Dof, yang menguatkan segi wujud da, tentulrh ;d" ;*rgmewujudkannyals

Datil Mungkin dBn w4iib Al-Juwaini ini memberi kesan mengurangi eudrat

dm kadat Tuhan, karena ia menyatakan bahwa alam yang ada bukanlah alaur yurg

terbaik dan bisa menjadi lebih baik lagi, berarti seolah-olah Tuhan tidak

ll } Try{, Tlu-oloy btam (lnat Eatan),Bulan Bintans Jakrr& 1991 , hal. ??" bid.,hal. ??-?g
tB bid.,hat. go
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Eempurjxai keahlia membud alam sebab pada waktr alam diciptaku belum baik

de tidak mempunyai t{ua serta kebijaksanaan dalam mencipta

I,ain lqgi dengu dalil Muugkin dan wqiib yqg dikemulmka oleh

Muhamad Ab&!h, di sini dijelaslm bahwa sesudr ymg mrr,gkfu ada itr

berkehendak sepenuhcyakepada ]@g meqgadatotr dar mewujudsn, da mustahil

merel@ itu meqiadi sebab bagi dirirya sendiri. Krena tidak ada sesgdr puu

dimtara mahi]'ah (haketd) yang mungkin ih bisa memastil@ (memberikan) bag

qnrju4 maka dari itt teragtah sumber dri sutu ymg wujud itr adalah lain da-i

ifiL yaloi M,ywg,w4iib wujud-Nya dengan pasti.te

Dari beberrya dalil da uraim di ms meurmjukan datit yag dikenn{mka

Bryallmkaadalah dalil yangpahagmudah dipahmi de tidak be$tt memerlutcau

pemikirm y4g berbelit-beli! kena beliau telah memberih uraia teahg

adafiya Tirhur dengm gambra peristiwa demi peristiwa keu5regr alam uyata

yag bisa dibu&til<aa sehri-hri de ini sesuai deqgm peojelasm dwi uyd-ryat AI-

Qur'an yag berisi dalil qiuran penggunaan akal pikira. I^ain detrgm yang

meryurbil teori atom, urairya sukar dibuktih oleh or4g kebiasaon karena

keadaan atan proses teori tersebd ada yag bisa dilihat dan yaqg tidak Kalar teori

Mrmgkin dm Wqiib ini juga -"sih aguk sulrr dipaharrri sebab kalar teori tsrsebtd

diteliti kelihdzr sekilas timbul adanyapengurrrgan aka kekuas:ron Tbharr

Akan tetapi secra umrm dalil-dalil yang tersebd di atas dryat diambit

intfurya yaihr sekiranya Tbhaa itu tidak ada tentr alacr &mia inipun jgga tidak ada

sebab Tlfimlah yeg meqiadi pangkal adanya segala urujud ini. Adanya Tuhan itu

re 
Syekh lrtuharnmad Abfut! q. Gt.,bal. 23
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mdlak tidak terb*as oleh sesuatu yaloi tidak dibesi oleh wator keadaan map*r

teryat, dan terjadirya b,*i, laqgit serta segata apa yag ada di drnia iri

meumjuklm adalJffa T[hao, mush]ril uereka alm jadi denga seudiriu5p @a
memakai sebab, krena semunya ial adalah benda banr yag asalnya tidak ada

kemudian meo-iadi ada

B. MAS.{I"AE SMAT-SITAT ALT"AH

Pada awalnya abad pert*ma Hljriyah kaum muslimin kalar meoemui aJE-

ryd Mutasyabihat* atut ayil-ayed, yrrlg meaeranglm silat-silat Trfraq seperti

tqgarl tempat serh kalam bagi Tthan tidak mau membicarakan isinya dan j,rga

tidak mar menal$,ilkan, walarryun mereka puuya pendiriau sehanrsnya tidak

dirtikan memrut lahirnya karena Tbhan Maha Suci dan tidak bisa disamakm

dengan makhluk Sebagim besr watshr mereka hauya difolorskan kepada masalah-

masalah yang lebih penting yaifu penyiaran dan pengembaqgan Islr*-a

Akan tetapi pada masa selaqit*Ejra timbul persoalan mengenai sifat-silil

Tuhan yang alchinryamenjadi pembicaraan batrkm meqiadi bahaa pokok perdebatau

serius, diantrmya adalah pertentangao pahur atara kaum Mu'tazilah dengan karrrn

Asy'sriall Mereka mempersoalkan ryakah Tirhm mernprmyai silat atap tidak ?.

Kann Mu'hzilafr berpendryd jika Tirhur mempuryai sifat, maka sifat itg mestiuya

kekal seperti halnya dengan Dzat Tuha da kala, gift-sifat itu kekal maka yag

bersifat kekal bukmlah satu te@i bunyalq sehingga akaa membarnra kepada pahm

basyak yang kekal. sehingga kam Asy'riah berpeadapat Tuhan itu mempuryai

* Y*g dimaksudkm Erat'ayat Mltasyabihat adalah qrat-ayat yang mernpugyai pe1sannap
srti denffn ymg dimiliki manr.rsiq sryerti turgaq menden gt-dfitain-iaint A Hanafi, q.Cit.,t.t. S3



43
sift ah tetzpi silat-Nya tidak menryakan Dz*-Nya dan tidak pula lain dgIiiDd,-

Nya

Dalam masalah silat-silat Tbha ini Buya Hmka juga mengemukakan

pemikiramya yang berisil<an ingio memberikan kejelasa tefrng hal tersebrd ymg

ada kesamaamya dengan silat-silht mmusia sebagaimmaperuyataan berilad :

Maka kalau dikatakan T[hm Allah bersilat mendengar bukelah a.tin]1a
pendeqgaruruya ifu sma derga peudeugarm kitaymg.r*.k i telirga macun ini.
Kalar Diamelihat bukanlah artinya atd penglihatm-Nlaa adalah mata-sebagaimaaa
me kita ymg diberikm-Nya ini. Kalau Dia bertda tidaklah Dia berlidah dan

lTqrtrd sebagaimma kita .....Alhasil : sifat dm yug dijadikaa oleh Tbhan"
tidaklah senPa dengur si&t T[ha sebab Tuhe buhlah jrr, doq alarn buh
Tuhm.2l

Di sini Buya Hrnka mengakui Tuhan ihr bersifat mendengar, berfirman dao

seterusry4 n:rurun silbt-sifat itr smgd berbeda dengm apa ymg dimiliki oleh

mmusi4 oleh sebab itu tidak berusaha mentalo,nilka ayd tetryi beliau sangat

memuji terhadap orrng-orrmg yang berusahameutalorrilka dengan meqgatakan :

Maksud mereka_adalah baik, yaitu sr:paya Dzrf. de sifat Tbhan itu tetap
dalam ludus zucinya...Dan $ryayajegan 

lumpa; kib terperosok kepada cara-cara
ymg pernah ditempuh oleh orang-orang yahudi danNasrani.

Pada uraian selajutnya Buya Hamka meqielaskan, dalan perjmjian lama

(Kitab Tarat) menceritakan padz suatu hari Tuhm pernah bergunul (bertiqiau)

dengan Nabi Ya'qub. Ialu dalam Injil dapat kita bayangkan seakan-akan Tuha

menjadi kepalakeluargayang terdiri seorang anak dm seorang ibu

Pemikiran Buya Harnla yzng tidak mau berusaha mentalnrilkan terhadap

r.yat'syat Mdasyabihat dan mengakui bahwa Tuhan inr merryunyai sifat

il Hmrka, Op.Cit.,hal. 49
" bid.,hal. so



sebqgaimana yang telah disebtdru datam Al-Q,r'an peru5rataan sernacan tt,Jl
halnya deqgm Muhammad Ab&h, sebagaimans yag disebudcan ..culorylah bila

kitameagahli, bahwaDzd Altah itu ada da bersifat denga segala silht-eifat !,aog

seryunad'., M,,h"*-ad Abduh j,ga meqgarili Tbhao itu ueryunyai sifag te@i

tidak bisa menyebutkan bqgaimaa silirt-silht itu bersi&t pada Tlhan krena

mamsia tidak al€o msrnFu Dikdalen : .Tenhqg bagaiman" cg.ary'a sif?d-sifat

yag sempuna ihr bersilht kepada Dzd pencipta ihl mab hal ifi, tidaklah dalam

bid""g (koryentensi) kesanggrpan kita untrk membahasulid,.2a

Demikim Muhammad Abduh daram pernbahasann. meqgenai sifat-sift

T[ha tidak begitr mendarq'q curory berhenti pada peae@an bahwa Tbhan itu

meryuuyai sift sebagaimaa yag ditetapkan di dalm Al-eur,u. I^aio hahrjxa

deqgm alire Mu't",jlah matpua A.y'riah yaqg memang srsgguh mendaraminya,

Babkan Mu'tazilah Tauhid dimasuklm di dalmr lima pokok qiara,rya

seb"gai konseknensi qiarm Tafiid Mu,ta,jlah adalah penolaka adaya

sift-sift Allah yarrg alrrli kecuali Dzat-Nya /urg qzali sqia Mereka tidak dapd

menolak adarya sifat-sifat Altah yang ryata-uyafa disebrd<zm datam ryat-ayd Al-

Qnr'an, tetapi menolak dengan adaryasilht-sifat itu ezal; da menpaka ta*bahan

Dzat Tuha" Katrau mengalari silirt-si{ht Allah nzali disaryiag Dzd-Nya yug azali

beruti menetrykaa admyaeahal ymg azali.

Abu al-H,zail menjelaskm apa sebernr*y1yag dimar*ud deqgm Nafy 
"r-sifu atru peniadarr si&t-sifat Ti:ha.Menurut frhin fuasil, kepada T,han tidakmuugkin diberikan sifrt yarrg merryunyai wujud t".ruoairi-dao keffidian melekat

E 
ryek}r irfi:nmrnad Abd.rh @. Cu.,hal. 38

" hid,.hal.39
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padaDat Tbhan Karena Dzal Tirhan berrift eadim maka apa yans melekat pada
Dzat itu bersilat Qadimpula Dengsr demikian sifat adalah beisiiirt erai*,

Dari sini dryat diketahui bahwa kaum Mu'tazilah berpendryat bahrra silat-

sifat Allah adarya Dzal-Nya Antara silat dan Dzat tidak menrpakan &ra hal ymg

terpisalq sehingga apabila Tuhm mengehhui dengm adanya ilmu, maka ilmu itr

adalah Dzat-Nya

Sedargkan aliran Asy'ariah dalam sebagian besr pemikirunrya menryakur

penolakan terhadap jawaban-jauraban yang telah diberikan oleh Aliran Mu'tazilalr,

termasuk dalam masalah silht Tlrtran Mu'tazilatr mengatakan Tuhan tidak

merrpuuyai sifa! Tetryi kalar Tuhm mengetahui maka itu adalah pengetaftuan

Tuhan seodiri, akan tetapi aliran Asy'ariah dengan tegas menyatakan bahwa Tlhan

memprryai silat 'Tbhm mengetahui melalui sild pengetahuan-Nyq berkehendak

denga kehendak-Nyq dan sebenanya sifat tersebut tidaklah identik dengan D72t-

Nya, tetapi tidak pulaberbeda dari pada-Nyd'.26

Kermrdian suatu masalah lrgt yang eral hubrmgarurya attara silat dengan Dzat

Tuhaq yaitu tentang dapafrrya melihat Tuhan di hri alfiirat nanti.

Dalam Al-Qrr'an Surd Al-Qiyanah ayatl}-Z3 menyebutkan :

Artinya:

r Hanrt Nazutiorq Tbologi klam Aliran-aliran Sejarah Analisa Perbandingan,
Yayasan Penerbit Universitas Indonesia, 1986, hal. 45s Fazlur Ratrm an, klarn,Penerbit Bumi Aksara, I 992, Hal. 145r Deprrtemen Agama F.L, Op. Clt, hal. 999

6'irWVJ:t6';hGSg#"

wqiah-wqiah (orang-orang mulonin) pada hari itu berseri-seri. Kepada
T[hannyal ah mereka me l ihat. "
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Dalam masalah ini Brrya Hmrka haya mencukupkan rffirk memp ercryairya

kareua akal mmusia tidak alm sqggrry membahasuya Sebagaimana dikatatmn ..ifu

tidak perlu kibpikirka sekaamg krena alat pikirmara itu diwakht ini tidak cuk,p.

Sebagai oraag beragamq dengan sendirinya kita akatr kemngkina melihat

Tbhad'.a Jadi hanrs percEra sqia dengan apa yang telah disebrdkan dalur Al-

Qur'a, sebab kalau akur dibayagkm kehidpan di S.rga nmti ja& berbsda

dengan keadaa sekrurg teanr fidak ada y',g bisa dijadikm tolak utor rffi,k

peqgetahua teofug keadazn tereebrd. Muharrmad Ab&h kelihdarnya sependryd

dengaa apa ]tag telah disepakati oleh pra ahli Tazih (mensucikm Allah), lraitr

menetrtul@ dryeya nelihd Allah dia&hirat nanti tetapi meqgenai belrtulgya Allah

sendiri yang hhn Disebrdt<m dalam uraiamya :

Bahura melihat AIIah itu bukarah _r"p*ti hatrya kita merihd deqgm mata
!i*" lup*ti Srag- lerjm berlaroa tetryi iaarr, pengtir'tu yaB tid* dryarditedrlm be@a dm bag-imzra ketearhra ,n*yi; a* *arn-b;qg pasti U
seperti itu mestilah deagm pengtihata ma ymg telah diteuhrkm A[ah" urJ p*.pea&d* S.rga tur ketedran alat peqglih*o-y" itu berubah a-i ,0" ir**dipergunah Ji d-i" ini.a I

Di sini terlihat adrryakesg,rn *n deagm apa yang dikemulokan Buya llmrka

pada dasarqra, yaifu admyakepastian manusia bisa melihd Tuha di A1*frird ndi,
aka te@i beliar tidak me4ieraskan bagpimona bentrkuya ndi. sed-qg

Muhe'nmad Abefi berpendryat bahwa bentrk peaglihda uffiti akan diteuhrkan

olehTuhan ihr sendiri.

Lain balosra deqgan atira Mu'tazilah ymg jelas-jelas meogiqgkari tentag

adaya melih# Tlthm di ap&irat nrrti, krena menurut mereka Tuhm ifu bersifat

] ttant4 q.gt.,hal. Z34
" Syekh ilfuhanmad Abd:tr, @. Cit.,hal. l?9
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irnrrateri (tidak dryat dilihat dengur mzdra) sehingga menurut akal tidak mungkin

bisa dilihat. Sebagai alasan mereka :

A Kalau T[han bukan jitrn, Ia tidak berara]r. Kalau tidak berarah, Ia tidak bisa

dilihat manusia, karena sesuahr yang dilihat hanrs ada pada arah tertenfu dani

orang yang melihai Dengan perkataan lain, nr'yat hanya bisa terjadi atas benda

B. Untrk dapat melihat diperlukan syrat-syaraf antaa lain sinar dan yang dilihat

berwrna Hal ini tidak mungkin terjadi padadlah.s

selanjuhrya mengenai ayat Al-eur'an di atas ymg menyebdkan di al&irat

nanti murusia eula berseri-seri melihat Tlrhan, golongan Mu'tazilah menghanrskan

adanya tal$/il lwena ada ryd,lain yang lahirrya bertentagan- Seperti Surd AI-

An'am ayat 103 di bawah ini :

Artinya:

tq*i3r]{6i3t5:1$3,{

#ffiH;fffi 
ai oleh penglihatan mata, sehinssa Dia dry* merihat

Sehingga adanya perkatam 'Naadzirahl' hanrs ditalilArilkan bukanlah

dirtikan melihd tetapi menurti, a-tinyamenanti rahma Tuhan

Kalar golongan Asy'ariatr tetap memegangi pendapatuiya bahwa Tuhan akan

dilihat oleh manusia dengan mata kepala di akhirat nmti, sebab Tuhan adalah

berlnrasa mutlak sehingga bisa mengadakur 4a saja walalpun kalau menurut ukuran

akal pikiran manusia itu tidak mungkin terjadi, termasuk melihai Tirhm yang bersilht

immaleri dengur mata kepal4 sehingga tidak mustahil manusia melihat-Nya besok

r A H.anafi, Op.Cit.,hal. 134
3r Depatemen AgamaR,l Op. Cit.,hal, 204



C. IUASALAH PARA RAST]L 
{8

Di dalam ilmu tauhid disebutkam bahr,va, rul<trn iman yang keeryat adalah

suaflr sikap mempercayai kepada rasul, yang maksudnya mempercayai para rasul

ialah meyakini bahwasmya Allah telah meqguhrs rasul-rasul di es dr.rnia ini uffik

membimbing manusiake arahjalan hidup yang diridloi-Nya

Menunrt Thoib Thohir Abd Muin iman kepadarasul adalah :

Kita wqiib merryercayai bahwa pana rasul itu murusia yang dipilih meqiadi
tfirsau Allah rmhrk merlrmrpaikan hukum-hulffit undang-rmdang atau afinan-atrar
kepada manusia seti ry periode dan masanya masing-masin&?

Rasul di sini menryakan seorang manusia biasa ymg telah menerima wahyu

dari Tuhan dan watryu tersebt* mengan&mg syari'ah, agar disampaikm kepada

sesarna manusia serta menyeru untrk mengilnrti jalan yang 1*rs ftingga akhirnya

Sebagaimanayugdisebrdkan dalamAl-Qur'an SuratFathir ayat24 di bawah ini :

@i $WvLl U yi fr. ;i:; W i{u,atigff y
Artinrya:

Sesungguhnya kami mengufirs kamu dengan membawa kebenran sebagai
pembarra berita gembira dan sebagai pemberi peringatan" Dau tidak ada
suafu umat prur melainksr telah adapadanya seorarg pemberi peringatanr

Dri sepaqiang sejarah kerasulan Tuhan selalu mengutus rasul dri manusia

biasa" yaitu mempunyai kebiasaan sebagai sifat kematrusiaan seperti ; membr.fuhkur

makaq minurq dan menikah serta silat manusia lainnya tidak pernah Tuhan

mengufus rasul dari golongan malaikat atau jin Hanya sajaTuhan memberikan suaht

'2 Thoib Thohir Abd. Muin, Erru Kalatn,penerbit Wijaya, JakarLa, 1 9i5, hal. 1513 D.prrtemen Agrna Rl, @. Cif., hal, 699



kei*imewaru benrya mlJid sebagai peqgud bahm dia adalah u*--u#
seorang rasul.

Mea.nfi Brrya Hamka para rasul adalah .harsia yug dipilih. Memberi

PeriqSdm akm bahaya Meogqfudtm menqju jala yag bnhngia, meomjul&m

siapaT,ha inr dar apa sift-sift-Nyd'.s yakni yqg dimaksud imm atar percaya

kepa'da para rasul ialah meryercayai bahrva Allah meqglrtrs Eal&luk piliha-Nya

unfirk membimbing mausia ke rah jala hifup dalm ridta dtah. Tirgas seperti i&r

yang selalu diberikm terLadry setiap rasul, hal ini bisa dimakl*rni sebagaimua

setiry adaya bahuya kehacura telah meqgarc,,n darrglgtr seruat kepada

kedmaian yaqg dibanra oleh rasul, seperti bahaya y4g ditimbulkm oleh N,*,.ud

mmcullah lbrahim, Fir'o'rn dan Musa serta pag terardrir brhrya ymg ditimbulkao

adrya kemerossta moral di belahan jazirah Arab (zman jahiliyah) dx*qgrstr

aabi Muhammad Dri jasa para rasul yaag begitu agung itu meu,n* Buya Hmka

sebagai penyebab di dalur Islaq kepercaryaa kepada rasul adalah termasuk rukuo

iman35

Dalm pemikirau Brya llamka tentang para rasul pada i*inya sa*a dengan

?pa lag telah diutrakan Thoib Thahir Abd. Muin di atas, yaitu Allah telah

mer,runrh para rasul untrk menyampaika segala pehrqiuk-Nya kepada mernrgi4

bahlqa pendapat senada aftsa srraa dari semua cendikiawam muslim, karena telah

jelas disebutkan dalam Ar-er:r,an, dan ini terb,kti juga dengan pendapai

Muh"'nmad Abduhyang Berup4 sebagaimana disebutkm :

x Harnk., @.Cit.,hal. lggo bid.,hal. Igg



Bahila Alluh telah meag&$ beberrya rasut dari golougan mznusia ,*#tdrk meayurpaikan p:fj-r- krp"d, *ia-Ny"..-, a- bahwa mmugia wqiibmembenrkan prarasut itl bahra mereka drfi;;rjrl@rao ;rirD," iladalahberdasarkm periutah Allah"36

Dari peogertiur dam uraim di aas menunjukkan bahwa pada dasuuya

mereka meqn*atwr pua rasul itu manusia biasa ya4g telah dipilih Allah uotuk

membimbiry r'md mmEiamennrjujala yug lebih baik, babka sudah pasti sem,a

'nnd Islsm mengahri sesuqgguhuya para rasul itr pesunrh AII4 sebab kepercayaa

ini nenryakm dosu dri keabsaha seseoraqg mengakui dirirsnaIslm.

Tirgas para rasul adalah s4gd berat kaena apa yag headat< disryaikan

sering berlanralran dengam cara berpikir dan tiqg!€h laku kamya pada walar ifu
UEtukmenghadryi tmhganyag begitu berd tersebuf makamereka dibsri senj&
yang benrya mlJ;za[ sehingga deugm EuJizat tersebd bisa memberi bul*i atas

kebenraay4g dibananya

Menun* Buya llamka mJizat adarah : "perkara-perr€ra 1q merobek add

kebiasaaq di lua uhrm hkun sebab akibat sehingga lelahlah akal buat

mem.fr,'kmya padahal dia mer$adih kenydam,,. ? Deurikia juga seaada

dengm pendryd terseb,t di atas adalah sesuatu ymg tidak bisa diselu,ni akal dan

di luar kerrmpua rrmat maru'ia metalorlanrya,'.8 Dengan demikian dryddiambil

pengertiaa bahrffa : MuJizat adalah menryakan su&r keistimewaa ymg diberikur

oleh Allah kepada setiry rasul mtrk melawan kebatilm da meru$urd<ur

j Sfr*, fraunarrrnad Abduh, q.Ctt., hal,. 67" ilamk4 Op.Cit,hal, 190* Sy.kh Muharrrnad Abdjll Op.Cit., hal. 6g-69
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kebenarm y4g selanjutrya tmhrk diiluti dan ditaati oleh rrnat. Di smping ihr jusa

sebagai bukti atas kerasulannya

Di muka telah disebutkan bahwq pra rasul adatah utusa Tuhm rmhrk

meryampaikan segala macam firmaa-Nya Setelah firrrur-firuran ifu diterima oleh

para rasul lalu dikrurpulkan menjadi sahr yang akhirrya disebrf Kitab Suci.

Pengertian kitab suci menunrt Btya Hamka ada dua macam : "1). perintah, 2).

Tirlisan di atas kertas dan biasanya dijadikan bukrr Maka bagi kitab suci rti yang

pertamalah yang dipakai".s

Di mtra kitab-kitab zuci yang hanrs kita ketahui ada empat buatr dan

diberikan kepada empat oranS rasul, sebagoim4la yang masing-masing zudah

Oleh sebab ifu sebagai seorang muslim beh.nn cukup kalau mereka hmya

perc*Ja kepada kitab yang dihrrunkan pada nabi Muhr.'nrnad sqj4 melainkan juga

hanrs percaya kepada kitab-kitab yang dihrunkur oleh Allah sebelum zarrm nabi

Muhammad, antarr lain kitab-kitah yangtersebut di atas.

t Harnkq Op. Cil, hal. 125
{0 DeprternenAgama RL, Op.CiL, hal. l 6?tt Ibid, hal.43?
t? Ibid,hal. 16?
o3 Ibid., hal, roo5
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Memag dalan Islm mempercayai kitab-kitab suci menryaka bryian rukua

imm, krena deq88 meryercayai kitab tersebd merrpaka ragkaian kepercayaan

kepada pra rasul sebab kalan mengalui keberadaa rasul hanrs meqgaloi pula

kitab yang ditrnrnkan kepadaya, dan pada akhiruya memrju kepercayam kep"da

Tbhao. Jadi kalal Eeseotzog menginglmi akan admya kitab s*ma halqp dengaa

mengirykri kepada rasul sehiqgga bisa pura kepada Trftq maka beratlah

akibahya bagi orag yag tidak mengahri adwya kitab pra rasul sebab pada

dasruy:a dia sama deqgro tidak percaya kepada Tuhaq dalam rtim tidak bisa

dilcdegorilm sebagai seor:rtg mrslim.

Sehubungm dengm aasalah tersebrd Brryallmkaberpeodryd :

Dalun arti meryercayai kitab-kitab zuci, maka bahnrasmya T5hm Allah
pernah memrunh wahyu-Nya mfuk kesermatan mmusia d*i* peratrtram
Nabi Musayaqg bernamaTarat, dan perantram nabi Dard y*g b";*aZabtr,de perankam nabi Isa yoqg bernma lqiil, te@lah 

-id 
menjadi pokok

kepercayam Islm-'

D. LASALAE QADLADArrt QADAR

Masalah qadla dan qadar tidak ada habis-habisaya dibicarakan orang hingg3

sekarmg datr tidak ada kesepakatan pendqpat Perbedaan pendapat dalam soal

tersebut disebabka admya beberapa ayd At-eur'an yaug pengertim lahimya

kelihataa bertenbngan Di salr pihak beberrya ayat Al-eur,an menetrykan

perhggqgiawabm manusia das perbuataurya, sedaqg di pihak lain ada beberapa

zyat y{rg menryatakan bahwa Tuhan menjadikan segala sesu&r Dengan demikim

jika dikataka bahwa rpnusia bertaggragiawab atoq segala perbudqnny4 itri

akan berteutangan dengu takdir tentrrg segala perbuatarrya ih4 dan jika kita

a ttarnka, Op.Cit, trrl.14?



menyatakan bahwa manusia adalah bebas di

akan berarti bahwa Tuhan tidak memprmyai

manusia
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dalarn perbuatzr-perbuatryrnya, ini

kekuasa"n atas segala perbuatan

Sehubr4gan hal tersebrd di atas Buya Hamka mengemukakar pemikirany4

menunrhya qadla dan qadar ialah :

Bahwa segala sezuatu yang terjadi dalam alrn ini atau terjadi pada diri kita
manusia sendiri, buruk alar baik, baik dau jahat, senang atar sakii dan segala eerakgerik hidup kit4 semuanya tidak lepas daripada;'takdii atau ketentuan nrTfrilf-

Jadi Tbhanl*yngmenjadikan alam dan segala hal ikhwal y,,g adasangkut

padnya dengan tiap{iry makhluk beserta batas-batas ketenhrarrrya adalah

kehendak-Nya sebagaimana disebutkan dalam Al-eur,an di bawah ini :

Artinya:

Dan segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya#

dan ayat :

C)ryi');t-/&Si

Artinya:

1r : 6 r L^dr16i31;r@1Jrri

Padahal Allahlah yang menciptakan kamu dan 4payang kamu perbuat itu.42

Sebagaimana dengan mati, apabila umur manusia telah habis tenfu akan mati

dan mati itu tidak dapat dielakkan lagr. Kita mempercayai adanya taqdir Tuh.r,

1r Ibid, hal.33?

ll inffi;f*' RL, op'cit', har. 3de
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karena taqdir itr tenfu akm menimpa pada kita manusia serta manusia tidak mungkin

dapat menolalrya, sebab mmusia, ada di dalm lingkuqgan kelarasam Tuhaa

Di sarnping taqdir Ttrhaq manusia dalam hidupnya dihanrslm selalu

berusaha unhrk mencryai zuahr yang dimaksud, sebab Tbhan telah meqimjika

bahr*,a di kemudian hri akur memberi pahala kepada setiap orqg yag berbuat

baik Demikian juga sebalilqya akan memberi siksa yaqg pedih kepada sirya sqia

yang berbuatjahat

Di dalam Al-Qur'm $[at An-Nahl ayat 97 disebutkm :

/\*'zr$'4#
--/ --J J r- -"y' v-1TD(l

@'03(;6((;;U*9"**;
Artirya

Brurg sirya yang mengerjakar mal saletr, baik laki-laki marryun
perernpuan dalam keadaan beriman maka Beflmgguhrya akm Kild
berikan kepadanyakehi&rymymg baik dan sesungguhnya akm Kmi beri
balasan kepada m.ereka dengur pahala yang lebih baik dari rya yaug telatr
mereka kerjakar4s

Padaryaf-w1at di atas menmjul&an bahwa manusia di dunia ini tidak bebas

karena segala sesuatr ymg akan dilalq*an sebenrrya ditenfirkan oleh Tuhm namlm

dilain pihak manusia diturtut rmfirk selalu berusaha Memnng Tbhan meqiaqiikan di

kemudian hri aLan memberi pahala pada yang berbuat baik dan sebalilarya akm

memberi. siksa bagi mereka yang berbuat jahat Tetapi yang perlu diingat batrwa

Tuhanlah y"ng menentukan semua perbuatm mmusiq kalau begrfu ryabila manusia

berbuat j ahat apakah krena T\rhan mentaqdirkan perbuatan j ahat ?.

rB lbid,, tLal.41'?



Meourut Buya Hamka Tuhan yeg Een-iadikan buruk, miskin serta

negatif laimya Sebagrimena disebrdkan :

Sehingga kita telah meryuaqgi kekuasazr Ttrhan kalan kita ldaka bahwa
Tutrm tidak meqiadikm yarg brrulq tidaklah menjadikm miskin da tidak
menjadikm bodoh" Tetapi rmfuk'Taadfube'' sopa santrn kita pada lllahi, ada
pula carmya sendiri yrrg hanrs kita lalui.€

Kemudian memahui ayat-ayat yag pada lahirnya berlawmm seperti ayd-

ayat y4g meneraqgkan antara qadla deqga ikhtir, Brrya Hmlcamengatakan :

Bahwa ayat-ayd ifu benar selma Kalan pada aHriruya timbul persaogkam
adilrya ayat tersebrd berlawaan, pendryat semacmr ifu tidak benar, metalnUn
pikiran kita memikirkamya yang berlar,nn e Kemudim adaryakebebasm ymg
,da pad. manusia, ini kreaa manusia diberi akal, tet4i kebebasm dan
kemerdekaan akal ifu amat terbatas kuena kekuasaan tertinggi dan mtlak te@lah
di hganlbhan sr

Dri uraim di atas menrmjukkan bahwa semua gerak-gerik manusia telah

ditentrkan dm dikuasai Tuhm nanun deagan adeya akal manusia puuya kebebasul

tersebut, te@i kebebasm ifu masih datam taqdir Tirtran Menunrt Muhanmad

Abduh "kebebasan manrsia berbuat disebabkan adwrya kemaum dm kehendaL,

te@i kebebasan iniprm a}&irryajuga kembali kepadataqdir Tuha".r2

Berbeda pendapat di atas adalah : pendryat alirBn Mu,tazilah yag dengan

sugguh-sungguh mempertahankm pendirian bahwa manusia memprmyai kehendak

daa kebeba-sm memilih, karena mereka berusrha meuyelanralkan tenkrg keadilan

Tuhan, sehingga tidak m*ngkin bagr-Nya akan memberi pahala dan meqiafirhi

55
sifat

{e Hrnka Op.Cir. hal. 338s Ibid. na. i+s '
5' Ibid, hal. 34s
52 Syekh Mritramad Abdih, Op.Cit, hal. 4?
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hrtomm kepada manusiq kecuali perbueuya iar terjadi atas kehendak da

pilihmyasendiri.

Dalm hal ini Mu'tazilah membagi dua perbuatm mausia' yaiu perbuam

yang dilalilkm atas dasr keheadak dan perbuatan taryakehendak :

a Perbutu ymg timbul dengm sendiriay4 seperti g=l1n refleksi da lain-lain"
- perb,m ini Jelas bulru JirAa.-.*ni. er terjadi kaena kehendakuya

b. Perrbuah-perbuah bebas, dimma mmgsia bisa melalnil<an pilihm arfa-a
- 

;;grrjd*; d- tia* mer*erjalnn Perbudm semaco'n ini lebih pmtas

dilorakm diciptakm (l&alq)-meuEia dari rada d[kautm diciptakan Tuhm'

krena adaya alasm-alasm akal pikirm dam tyara"--

Ke&ra macalll perbuatan di das timbul das dasr adarya hukum alm

,,(keteutrm memnt kodrd "lml'.s 
Sedag perbuda mrrcarn pertama tidak turdrk

kepada hukum alam dm bulra merupaftm perbufu kehrusaa Maka da.i itu

perbuataa munrsia ymg das dasr kebebasa terjadi dai usatra dm pilihmya

bul(El ciptam Tbhaa trilah yug ditet4h Mu'tazila[ adwyaperbutu kehendak

munrsiasendiri.

Pendryd yurg senada dengm Mu'tazilatr sdatah pendapat esy'riyah yaB

membagi perbudm mmusia menjadi dra bagrur, yaitr pertudan ymg timbul

denga sendirirya dm perbudan yag timbul karena kehendah Perbuatan yag

ditimbulka krena admya keheodak pada diri mmrsia ioilah menrpakur sudt

hda bahwa ia merryunyai kekuasarn dm kernalryuaa ke}uasaan ini biasmya

53 A H*"fi, oP'cit,hal 155'156
s Deprtmren- Pendidiksr dan KeludalnarL Karnus

Pr:staka, 1 990, hal'341

Besar Bahasa Indonesi4 Balai
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didablui deogan kehendak dar kemala. Deogar kessTsgrrym inilah maousia

mend4at perbum ymg diumake KASB'55

At.Asy,ari da pengilos.pengilofiIys mengatakm.bahu/q ymg dinaksud

denga l.,sb iatah berbr&runya kelo,asam munrsia dengu perbuatzr T+4
,t6fl" apabila Eeseorang h;datrmengdalm sesudr perbum makapada saat itt
jugp-tunan meqgatakm-lmeociptakml kesmggtryan munrsia rdrk mewujudkm
'rfu*- tersebt Den& prrura*'ioilah ia mendryatkan perbudannya tetryi

iidrk .un"iptakarrrya$

Perbu&n mmusia ymg disebrd al-Asy'ari kasb adalah sebenrayra

perbuatm Tuhaq karena timbulnya daya mulrsia unfuk mewujudkarmya su#u

perbuatmhanrs bersmazr dengm dqyayas diciptakan Tbhan pada dirinya' kalan

dalam diritrya tidak diciptakm Tuhan daya maka tidak bisa berbuat aPa-apa

E. MA,SAI,AE HAL GAIB I,AINNYA

Da.i rnaian di muka sudah ada uraim yag berhubuqgm deugan masalah

gaib, yaitu tenhng Dzd Tirhan dan adanya melihat Tuhau di alhirat nmti. Karena

ymg dinmakas gaib adalah :

Tidak deat dicapai oleh panca indera Mata tidak dapat melihatnya, tidak

tersenhrh kepada kulit, tidak te*ecry oleh lidah dan tidak terban oleh hi&:ne;

Tetapi ddakiah **gl.io akal menolak suatu perkra tentaag a/lanya tidak dicapai

oleh panca indera *JUaU akal, pikirm da perasam kerp kali jury memgerdqat

t ot"og admyabarang suatu lmg$mg; dengan tidak perantra pmca indera"

Maka yang dimaksud dm gaib yaitu kebalikan alam ryata ini, dimana

keadam tersebrf tidak bisa dicapai deqgan kelima indera manusia Nmun demikim

kepercayam terhadap hal 8aib ini dalam agarra sudu Persya.ahr mutlalc

55 A. Hmati, op.Cil,hal. 15?
$ bid,hal. 15?
5? Hrrnka, Op.Cil, hal 101'102
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sebagaimma Buya Hanka mengatakan: "kalau tidak ada kepercaryam kepada yatg

gaib, bukrrlah agama namanYd'.s

Unhrk uraian masalah hat-hal gaib berikut ini, penulis kemukakan tentang

mal&luk gaib du paristiwa atau kejadias yEtg bersifat kegaibur"

Dalan rnairr hal gaib di atas telah disebutkan bahwa; mmusia tidak akan

bisa mengetahui hakekat yang sebenar-benarrya tentang hal gaib tersebut, sebab

manusia berbadan kasar dan berada dalan alarr nyata" Oleh sebab ihr Tirhan yang

berbenhrk badan halus dm berada dalam alm tertentu pula, seperti makhluk gaib

yang bernrnajin, iblis serta syetm

Malaikat adatah makfrluk Allah yang gaib, mereka merupakm tenaga-tenaga

f\rhan lotuk tragas-trgas tertentr dm tidak pernatr drrtraka terhadry rya y"ng telah

dibebarkur, dan mengerjakan dengan taat Sebagaimana di gambarlm dalmr Al-

Qu'an sr.nat At-Tahrim ayat 6yarryberbrmyi:

6ffiiit3ii:,+t(ir6;#
Artinya

Yang tidak men&[hakai Allah terhadap rya yafig diperintahkan-Nya

kepada mereka dan selalu mengerjakur qL yngdiperintalrkan.Y

Selanjutrya diterurgkan juga dalam Al-Qgr'an beberapa filg8s-tl8as yang

hrus dilaksanakan oleh para malaikat, di antara mereka ada yang berhryas

s lbid,hal. 1ol
5' Depattemgn Agarna R[, Op.Cit., hal.95l
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merympaikan watryu-wahyu Allatt kepada pra nabi dan rasul, ada ymg meqgurusi

rizki paramakhlfi mengrrnrsi surga-ueraka serts lain sebagairya

sedmg kejadian malaikat adalah maldrluk yang drjadikan dari caharya Ada

sebuah Hadits Yang menYebrdkan:

iuAY&,?'v'6ii,'stt$

Artrrya:

Iblis berkata. "Aku lebih baik dripadanya, karena-Engkau ciptakan aln:

dari ryi, t"J*** diaEnglau ciptakan d-ari tanah"'6r

Adryrm syetan termasuk golongan dri iblis, karena selalu berusaha

menyesatkm manusiq dalm Al-Qur'm surat An-Nisa' ayat 60 berilut ini:

Artrnya

Dan berkehendaklah syaitrr bahwas^arurya meryesatkan kepada mereka

paramanusia dengan sesat yang jauh62

Arhya

Malaikat itu diciptakan dri Nrr, dmii" diciptakar dani ryala api's

Kemudiankejadirr iblis dri 4i:

n Usta& Ab&:l Ghaoi Asyklrr, Membuka rahasia lJam Malaikal

198?, hal. ?
6t Dqantemen furna RI', Op'CiL, hal' 741
62 lbid.,hal. 128

CV. Bintang Pelajar,
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sebagaimma telah disebrs di &s, bahffa di srying malaikat Tuhan

menciptatm pula maldrluk halus lain Malailgt adalah mal&luk Tbhm y4g

diciphkm dri cahzya (nur) sedag jin diciptakao dri asry ryi yag bersrh,

sebagim fui jin ini adaymg bsrimm dan adayarg kdir. sedaglan iblis termasuk

gotonganjinte@i iaselalumengingt<ari perintahTbhm" Yagteral&ir syetu, jenis

ini keadamya sma deqgan iblis, keadam mereka selalu jelek da selalu meag4iak

kesesatan serta kertlsakan kapada mmusia

Meagenai hakekd keadam yag sebenaruya dri jeais mal&luk gaib, mmusia

tidakbisamengetahui danTuhm sendiri tidakmemerintahkanrdrkmecyelidiki dan

meagetatruinSra. Pengetahum muusia hrya bisa bersmdr kepada Al-Qm'm dm

hadit yang telah meuyebr$lsmya, sehiagga pengetahum masusia hmya terb#s

kepada keyakinar tenhg ada.yada silirt-sifatuya-

Ada makhluk gaib yang telah diciptakm Tbhm d* d" j,rga kejadia serE

peristiwa yag oleh akal dao ilmu pengetahum tidak dryd membuldikan'

pengetahum untuk ini hanya bisa didapat deagan pengalamm- Biasmya mmusia

yag Eempercayai keadam seperti keadan tersebri di atas dikatakar takhaypl

ftanya l&ayal sqia), tehpi sudah bmyak orang yang memPersoalkmnya sehingga

pengalmm seperti itr masih ada yang benr di antara mereka Dalan hal ini

perulis akan mengemukah,n ryz ysng telah diatami dan diceritakan Buya Hamka

tentangpengalammnya
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Pengalma fui diatmi ketikabelian masih be'nrsia 15 taht'lo, ketika iu Buya

Hmkatidur di nrmah ormgtruyadi PadagPmjaqg; padatengah malm kira-kira

jm tiga malm belian terbmgu dm sukE. tifu lagi di saat itulah beliat

meryaksikm kiltu cahaya pedmg di hadarya saryai &la kali, setelah

beberapa sad BuyaHmlsa seperti mendengr uyafuytsedag memrahi EeseoraltS

di lua. rumah. Padapagr ha.furjaBrryaIIml€bertmya kepada ibu tirinya, aakah

ayahyatadi malankelur dari nmah ? ibumenja*rab fidag63

Peristiwa berilnsnya ini terjadi bulan November 1940 yaitu ketika belian

benrsia 34 tahun, ketika itr Btrya Hilnka berada di daerah laia seba&i konsul

Muhmmadiyah bage si Api-4i. Keadaan nrmah beliau selma &ra minqSu lebih

dileryri bdt-batu kecil sanrpai urak dan isrinya ketatortan, peristiwa ini

disat<sikan orang sekelilingnrya da saryai diberitahukm pada srrat-surat kabr

bahlffis polisi prm datzrg rrrtrk memeril$myq yang aneh ketika salah seorang polisi

berkatu meogspa bafrFbatu kecil ymg dileryrkm bukm sang sqia ? tiba-tiba

selesai bicara jahrtrlah uang sen bolong persis di hadapan polisi itL Hal gaib ini

semakin jelas ketika seorang adik perempuan Buya Hamka tidak hanya dilempari

batu-batu kecil, bahkan juga diglgiti tanganrry4 bekasnya ada tetzpi rnal'trlukrya

yang mengigiti iar tidak adan

Kemudian ada lai peristiwa gaib yeg pernah dialryni Buya Hanrka

sehinggabelizu beberapakali bisaterlepas dri bahaya Keadaan ini dialuri ketika

63 Hor&.a, Op.CiL,hal. 108
n lbid.,hal. to8-109
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beliau Eecatra tidak seugqia terjebak deqgao tersa.a Belanda namtm seketika itr

Becra tidak masuk dialml bisa selmd-65

Sebetrlnya Easih ada peristiwa-peristiwa kegAibm ]'aog dialui Buya

Hamka, tetryi deqFn adaya beberrya kejadim ymg sudah disebud<ao di atas

kiraya bisa mewakili bahra ; belian mengaluri seadiri teMtg keadaan yag

menpakm peristiwa Becara gaib. Deng@ admya peristiwa demi peristiwa yery

dialmi beliap akmbisameumbah keyakinao kita, de beliar meagalar sendiri :

Peagalamm-pengal"'r,an seperti ini meombah tegrrh kepercayam sayq

bahnq nu* Ta'ala-meryrmyai-beberapa alat-alat kelolah ry| vme selalu

memberi ingd kita Atanr selalu mennfirpi dm melinfuryi mata mrsuh.*

Beghr pula deagan peristiwa di atas bisa menjadike suatu kepercayaan ymg

sebeftmnya beliap belgm bisa menerima sebagaimea petrSal(ll'qnya :

Dahulu saya tidak Percrrya bahwa ada ormg-orang pilihan ; yaitu oriurg-

orang sateh dri waliyrllah yang mendengar suara hatib (suara gaib), dan oranS

tidak:kelihatan, sekrurg sayz bisa p * roya-"

Crameryercaryai hal-hal garb dau peristiwa yang bersift gaib hilus kita

Iehldra sebaik-baikuya aga. kepercayaan taftid kepada Tuhan tidak akm

tercemri admya rmsur-unsur kemusryrika4 dalm hal hi Buya Harnkamengatakm :

Kita percaya ada jiu da hanhr Tetryi kita tidBk takr* pada jio dan hanir

Kita percaya .d-y. syetm dm iblis. Tetryi kita tidak 
"talnf 

kepada syetm da
iblis. Kejadian kita lebih baik dri pada kejadim mereka*

Selanjrdnyabelian dalmhal-hal mernpercayai hal-hal garb :

Kepercayaan kepada segala yang gaib, bukanlah buat menimbulkur segala

wa.swas a* tutA*yol, tetryi memperliokoh kepercayaan kita, haya kepada satr

Tuhmyainr*Allaf'.$
65 Ibid, hal.
tr rbid, hal.
5? Ibid, hul.
68 Ibid, hal,

ll
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16
24



53

Pemikirao di es menAiuld<an bahura, aga. malu8ia bisa meryercayai

tertsdap segala ymg bersifd garb d8 meletatdr*rya sebaik-bai@a SehinggE

deug@ kapercayam tersebr* tidak al56 menimbulkm kerarau tertadry

kepercayam tafii4 aka tetapi bisa meqiadikm kelarfu kepercalnao tersebd'

Denga demikim secra keselunrhm pemikirur Buya Hamka tehng

ketarhidm dryd dil<mkm, bahqra beliar benrsaha me,mbahas ketarhida krena

melunrskm aqidah bercryurnya kemusyritcm dm khurafd, oleh karena itr

memberikm satu beotuk pengertim tetug aqid& ymg be, r, yaitr sqidah tarhid

ymg berrti keperc4am yag selalu mengesakur Tbha" Beragkat dai peqgertian

inilah Brrya Hmka menge' ukaka konsep pemikiran dai beberrya aspek yq

bertubr4ga deng@ ketanhida dengan menerrpuh jala keseimbagao dalm

pemakaim dalil naqal dm akal, sebagaimana disebrdrm oleh beliau dalm

muqodimahya pada butru pelqirm ag8fB Islm, bahrua dalm pe'mbabasa

masalah pokok kepercayaan tersebd ingin mengrryulkm mtra uaqal dan akal, hal

ini dibuktikmrya dalast peurbahasan beliau tentmS wujud Di saa

dijelaskan secara pmj4g lebar bahwa dengm memahmi selunrh alam dryd

dijadikmpetmjgk sertamerrperjelas mengenai w,rjud Tutrm yag telah disebrd<m

dalam AI-Qgr'an Nr.rrgn demildm Brrya llamka masih ketihfu teologirya

bercorak tradisioual, hal ini terlihd dalur menghadryi teks ayat Al-Qur'm yaqg

menyebutkm si&t Tuhan yag menyerupai sift yang ada pada mmusia tidak terlalu

mehkwilkm, lmena mermnrt belian akal manusia tidak ada kesmggUpan unfirk

membahasuya sikap Eenrya juga terlihat pada tafsir Al-Azhrsya ; terhadap

s lbid., hzl. tu
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pengertim Tuha bersemayur di Arsy3 da memahilli tenmg melihd Ttthao di

8lftird oad,n befian tidak begifu meryersoalka' hauya menculnryh tertad4

apa ymg tetah disebuflrm oleh Al-Qur'an

Kemuidim alur pemikirm Buya Hmka tidak mengrah kepada salah saht

alirm teologi terteo6t sebab beliar sendiri meulang tidak meo&rlnrng tertadry

alirm tertedl akm te@i pemikira belian kelihtu ada kess'namrya deags

prinsip yaog ymg ditempuh oleh syekh Muhmad Abefi, yaitr suna-soma

meqiarhl@ diri da.i pertedmg@-perteffig@ fahm ddm teologi' Sebagaimma

tetatr disebtdka dalm muqodimah BuyaHmkapadabuku Pel4ira Ag@a Islaq

y.itr;..ingin meqgupas pokok ke,perczyam dalm Islur dengro cara ymg bmf'r

sedaglm Muhumad Abdutr pada t<da pendahrlua dalm bulo Risalah Tafii4

mengekm bahwa ; 'fembahasamya seng4ia fugin meqiatttkan diri da.i

pembicara,a perteuhgil?erten@ur ata.a mazhab-ma*ab"f bahlffio di

Indonesia sendiri Bgya Hurka jelas dikenal sebagai tokoh Muhmadiyah, akm

te@i beliar juga pern& menjadi immt da memirnpin qrmutTa

Memmg Br:ya Hamka tidak bisa dilrekm Eecara tegas mengenai

pribadfurya dan yangjelas beliau masih diaggzp penirnpin berbagai kalmg@ dm

lryism masyrakat, kareaaberkd keluwesa dm keterbukaanrya dala* menorima

pendryd atau fttran tain yarg di4ggryrya benr.

rc Hrnka, Tafsir Al-Azfrar, Penerbit Pr:staka Islam Sgrabaya 197 9, }ggfr(J. hal' 1 93
?l Ha-nkq Tafsif At-A&ar, Yayasm Latimojong Surabaya, 1 981 , jrz )C(D( hal. 1 7
2 Harnk", Op. Cit, Pelajarrr....', hal. :rriii
r Sy"kh trtut anrrnad Abduh , Op. CiL, hal. rm
?a biarir Tamar4dkk, (p*ny), Harnka di Mda Hali Umat, Sinar Harapan, 1984, hal. 264
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Dalu mengrtikao masalah gaib Buya Harnks kelihatur ada kontadeksi

mtara pengertian istilah g3ib deUgur uraim teutmg rracam-masam kegaibuu IIal

ini tidak berrti uraim tentang masalah Spib tidak benar Bamuo boleh jadi malcud

dri masalah garb di atas ryabila mmusia seng4ia man membuktiku Eecara syatz

dalur hat gaib tersebut tidak bisa, akan tetapi kadarg-kadong mmusia secana tidak

sengqiamengalmi Xar meqgetahui tetryi peristiwmya sangat misterius, dalm rti

tidakbisaatau sulit diterimaoleh akat. Terlepas ap*& kontadeksi atau tidak dai

pemikiran Buya Hmka tenhg kegaiban di das, namun keuyatamaya pemikirm

beliar seperti itr




